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BAB I  

PENJELASAN UMUM 

 

1.1. Pengertian Penulisan Tesis 

Tesis adalah merupakan bentuk karya tulis ilmiah untuk jenjang Strata-2 (S2) 

yang dibuat berdasarkan hasil studi sistematis atas masalah yang aktual dan faktual 

dengan menggunakan referensi jurnal ilmiah. Pelaksanaan tesis meliputi kegiatan 

pengajuan proposal penelitian, pelaksanaan penelitian, penulisan laporan dan ujian 

tesis. Penelitian tesis berupa pengembangan dan atau penerapan suatu 

teori/model/metode ilmiah. Hasil penelitian tesis harus memiliki bobot kebaharuan 

dalam pengembangan dan atau penerapan teori/model/metode yang akan 

dipertahankan dalam sidang di hadapan para dosen penguji. Kebaharuan tersebut 

memiliki kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tesis 

bersifat argumentatif dan dihasilkan dari suatu proses penelitian yang memiliki 

bobot orisinalitas berupa ide atau gagasan dari penulis.  

Penulisan tesis merupakan penulisan karya ilmiah yang wajib dilaksanakan 

oleh peserta Program Studi Magister Energi sebagai salah satu syarat guna 

mendapatkan gelar akademik Magister Energi (M.En). Karya ilmiah dalam bentuk 

Tesis adalah merupakan hasil kemampuan dan kerja keras yang dilakukan oleh 

mahasiswa Magister Energi dalam melakukan riset penelitian yang disesuaikan 

dengan metodologi dan konsentrasi keilmuan yang terdapat dalam program studi 

Magister Energi yaitu dalam konsentrasi Energi Baru dan Terbarukan serta 

konsentrasi Perencanaan Energi. 

Dalam pengambilan mata kuliah Tesis, didahului dengan berbagai prasyarat 

Mata Kuliah (MK) lain seperti Metodologi Penelitian dan Proposal Tesis disamping 

juga telah menyelesaikan semua MK pada semester 1 dan 2. Tujuan dari beberapa 

prasyarat MK tersebut, adalah agar para mahasiswa mendapatkan bekal ilmu bidang 

Energi dan metodologi cara penelitian yang bagus sehingga diharapkan para 

mahasiswa tersebut bisa menghasilkan karya ilmiah yang bermutu dan terbebas dari 

cara-cara plagiarisme dalam membuat suatu karya ilmiah. 

Pada akhirnya, setelah Mahasiswa membuat Tesis juga diharuskan membuat 

suatu makalah yang harus diterbitkan dalam 3 pilihan peryaratan jurnal yaitu jurnal 

nasional terakreditasi atau prosiding Internasional terindeks Scopus atau jurnal 

Internasional reguler, dimana sumber penulisannya diambilkan dari karya Tesis 

yang dibuatnya. Penulisan makalah yang bermutu dan dapat diterima pada jurnal 

sudah tentu dihasilkan melalui proses penelitian yang bagus dan bermutu pula yang 

diperoleh selama mahasiswa membuat Tesis. Sudah tentu jika mahasiswa bisa 

memasukkan makalah dalam jurnal beruputasi yang terindeks Scopus, maka hal 

tersebut menunjukkan kualitas mahasiswa yang diinginkan sebagai calon ilmuwan 

masa depan. 
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1.2. Syarat Ujian Tesis  

1. Lulus semua mata kuliah dengan IPK minimal 3 (sesuai pedoman akademik 

Pascasarjana UNDIP), dan tidak ada nilai D. 

2. Telah menyelesaikan kewajiban administratif dan keuangan sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. 

3. Telah disetujui untuk mengikuti ujian tesis yang bersifat tertutup oleh dosen 

pembimbing 1 dan 2 (tidak bisa salah satu) setelah dinyatakan layak 

melanjutkan ke Ujian Tesis berdasarkan hasil Seminar Tesis. 

4. Telah mengumpulkan karya ilmiah yang berasal dari penelitian tesis tersebut 

yang bersifat orisinil dan mampu diterbitkan dalam beberapa pilihan yaitu pada 

jurnal nasional yang terakreditasi, prosiding internasional yang terindeks 

Scopus atau pada jurnal internasional reguler. 

 

1.3. Penilaian Tesis 

Ujian Tesis di Program Studi Magister Energi UNDIP dinilai dalam suatu 

forum ujian tesis. Tim penguji tesis meliputi 1 orang Dosen Penguji Utama (Ketua 

Penguji), 2 orang Dosen Penguji Anggota, dan di tambah Dosen Pembimbing I dan 

II, sehingga total dosen yang menguji Tesis berjumlah 5 orang. Dalam Ujian Tesis, 

Ketua dan Sekretaris program studi ME diharapkan hadir dalam persidangan 

sebagai Notulen. Adapun aspek-aspek penilaian dari seorang mahasiswa ME yang 

sedang melakukan ujian Tesis meliputi: 

1. PenulisanTesis, Bahasa dan Format (maks nilai 10) 

2. Topik Tesis (maks nilai 15) 

3. Kajian literatur (maks nilai 15) 

4. Metodologi (maks nilai 20) 

5. Pembahasan (maks nilai 30) 

6. Presentasi (maks nilai 10) 

 NILAI AKHIR (maks 100) 

Dari penilaian bobot ujian Tesis tersebut, maka akan dihitung skor nilai akhir 

rata-rata dari semua dosen yang menguji Tesis mahasiswa ME tersebut, sehingga 

akan keluar nilai akhir Ujian Tesis dalam bentuk huruf A, B atau C. Untuk nilai C 

kebawah, maka mahasiswa tersebut dianggap gagal mengikuti ujian Tesis dan 

diharuskan mengulang kembali dilain waktu sehingga minimal dapat nilai B. 

 

1.4. Prosedur Sidang Seminar Tesis 

Seminar tesis ini merupakan persiapan akhir sebelum mengikuti ujian tesis 

dengan syarat tambahan mahasiswa harus mempunyai makalah yang minimal 

sudah diterima (accepted) pada jurnal yang disyaratkan, dengan beberapa ketentuan 

sebagai berikut, 

1. Mahasiswa yang telah meyelesaikan seluruh penelitian tesisnya wajib 

mengikuti Sidang Seminar Tesis dan Tesis. 

2. Pada Sidang Seminar Tesis tersebut mahasiswa wajib mepresentasikan hasil-

hasil penelitian yang diperoleh dari mulai proposal penelitian hingga akhir 
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penelitian, sehingga seminar tesis ini mepresentasikan seluruh hasil penelitian 

mahasiswa tersebut untuk disiapkan di Sidang Tesis. 

3. Bagian Adminstrasi ME menyiapkan jadwal sidang seminar tesis serta ruang 

sidang. 

4. Pada Sidang Seminar Tesis tersebut diharapkan Dosen Pembimbing dapat 

memastikan bahwa mahasiswa yang dibimbingnya benar-benar siap untuk 

maju ke Sidang Tesis. 

5. Setelah dinyatakan lulus pada seminar tesis oleh Dosen Pembimbing, maka 

Dosen Pembimbing wajib mengisi berita acara dan Form Persetujuan Ujian 

Tesis yang akan dimasukkan ke dalam draf tesis mahasiswa sebagai syarat 

kelengkapan maju ujian Tesis. 

6. Sidang Seminar Tesis dihadiri oleh rekan-rekan mahasiswa. 

 

1.5. Prosedur Ujian Tesis 

1. Bagian administrasi ME akan membuat jadwal pelaksanaan ujian Tesis bila 

mahasiswa sudah mendaftar ujian Tesis dan melengkapi semua kelengkapan 

pendaftaran ujian Tesis. 

2. Persyaratan maju ujian sudah terlampir dalam buku kendali tesis seperti sudah 

melaksanakan ujian proposal, pembimbingan dengan dosen pembimbing dan 

seminar tesis serta melengkapi 

 Fotokopi KRS terakhir dimana tercantum pengambilan MK Tesis. 

 Fotokopi Slip Setoran SPP/UKT. 

 Transkrip Nilai yang disahkan oleh Dosen Wali. 

 Draf Tesis yang belum dijilid 4 eksemplar atau dalam bentuk soft file  

3. Pemilihan dosen penguji Tesis menjadi hak kewenangan dari Ketua Prodi atau 

Sekprodi ME yang berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing. 

4. Jumlah dosen penguji adalah sebanyak 2 orang, namun jika ada dosen penguji 

yang berhalangan pada saat pelaksanaan ujian Tesis maka bisa dicarikan 

penggantinya sehingga jumlah dosen penguji minimal dua orang. 

5. Bagian administrasi ME akan membuat surat undangan ujian Tesis, draf nilai 

ujian Tesis serta berita acara ujian Tesis kepada Dosen Pembimbing dan Dosen 

Penguji. 

6. Berita Acara Ujian Tesis merupakan salah satu syarat kelulusan mahasiswa dan 

untuk mengikuti Wisuda disamping syarat-syarat lainnya seperti yang 

ditentukan oleh pihak administrasi Pascasarjana UNDIP. 

7. Apabila pada waktu ujian Tesis ternyata mahasiswa tersebut dinyatakan tidak 

lulus ujian oleh tim dosen penguji Tesis maka dapat diadakan ujian ulang Tesis. 
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1.6. Syarat Kelulusan Mahasiswa ME. 

Setelah mahasiswa ME mengikuti Ujian Tesis, maka langkah terakhir dari 

kegiatan mahasiswa adalah bisa dinyatakan lulus dan meraih gelar S2 dari Program 

Studi ME Sekolah Pascasarjana Undip. Persyaratan kelulusan mahasiswa ME yaitu: 

1. Pengumpulan Transkrip Nilai. 

2. Telah Lulus Ujian Tesis. 

3. Telah memperbaiki kekurangan-kekurangan penulisan Tesis berdasarkan 

usulan tim penguji Ujian Tesis. 

4. Telah mengumpulkan bukti kelulusan nilai tes TOEFL (Score minimal 450). 
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BAB II  

SISTEMATIKA PENULISAN TESIS 

 

Tesis di di program studi Magister Energi (ME) Pascasarjana UNDIP, ditulis dalam 

Bahasa Indonesia baku yang baik dan benar. Sistematika dari laporan tesis terdiri dari 

bagian awal, bagian pendahuluan, bagian batang tubuh, bagian hasil dan pembahasan, 

bagian kesiumpulan dan bagian daftar pustaka. 

 

2.1. Bagian Awal 

Bagian awal mencakup halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada), daftar gambar (jika 

ada), daftar lampiran (jika ada), arti lambang dan singkatan, intisari (dalam bahasa 

Indonesia), dan abstract (dalam bahasa Inggris). 

2.1.1. Halaman sampul depan 

Halaman sampul memuat judul, maksud tesis, lambang Universitas 

Diponegoro, nama dan nomor induk mahasiswa, instansi yang dituju, dan 

waktu penyelesaian tesis. 

a. Judul, dibuat sesingkat-singkatnya, jelas, menunjukkan dengan tepat 

masalah yang akan diteliti dan tidak membuka peluang penafsiran yang 

beranekaragam sesuai dengan yang diuraikan pada hasil penelitian. 

b. Maksud tesis, untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 

memperoleh derajat Magister S2 Program Studi Magister Energi, 

Sekolah Pascasarjana, Universitas Diponegoro, Semarang. 

c. Lambang Universitas Diponegoro, tinggi sekitar 5,5 cm. 

d. Nama mahasiswa, ditulis lengkap, tidak boleh disingkat, dan di 

bawah nama dicantumkan nomor induk mahasiswa. 

e. Instansi yang dituju, ialah Program Studi Magister Energi, Sekolah 

Pascasarjana, Universitas Diponegoro, Semarang.. 

f. Waktu pengajuan, ialah waktu setelah tesis diujikan ditunjukkan 

dengan menuliskan bulan dan tahun di bawah Semarang. 

Contoh halaman sampul disajikan pada Lampiran A.1. 

 

2.1.2. Halaman judul 

Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan halaman sampul, 

diketik di atas kertas putih. 

 

2.1.3. Halaman Persetujuan Ujian Tesis 

Halaman persetujuan Ujian Tesis berisi pernyataan dari para dosen 

pembimbing bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan Ujian Proposal, 

Ujian Kemajuan Tesis dan Ujian Seminar Tesis sehingga disetujui dan layak 

untuk melaksanakan Ujian Tesis. Halaman ini juga ditanda tangani oleh 

semua dosen pembimbing. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada Lampiran A.2. 
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2.1.4. Halaman Pernyataan Orisinalitas 

Halaman pernyataan orisinalitas merupakan halaman pernyataan 

keaslian hasil karya tesis dari mahasiswa yang bersangkutan dengan 

berbagai batasan orisinalitas setingkat karya S2 yang dikuatkan dengan 

stempel materai 6.000 rupiah yang telah ditandatangani mahasiswa 

bersangkutan pada halaman tersebut. Hanya satu buah buku tesis yang 

ditempeli materai asli untuk diserahkan ke program studi Magister 

Energi/perpustakaan Pascasarjana, sedangkan untuk pembimbing 

menggunakan fotokopi materai. 

Contoh halaman pernyataan orisinalitas disajikan pada Lampiran A.3. 

 

2.1.5. Halaman Pengesahan 

Halaman pengesahan berisi pengesahan Dosen pembimbing, Tim 

Penguji dan tanggal pengesahan yang di tanda tangan oleh Ketua Program 

Studi Magister Energi Sekolah Pascasarjana, Universitas Diponegoro. 

Contoh halaman pengesahan disajikan pada lampiran A.4. 

 

2.1.6. Halaman Pernyataan Persetujuan Publikasi Tesis untuk Kepentingan 

Akademis 

Halaman ini merupakan pemberian Hak Bebas Royalti Noneksklusif 

atas karya ilmiah mahasiswa bersangkutan beserta perangkat yang ada 

kepada pihak Universitas Diponegoro. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran A.5. 

 

2.1.7. Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat pesan yang ingin disampaikan oleh penulis. 

Didalamnya tidak perlu diungkapkan hal-hal yang bersifat ilmiah. Kata 

pengantar mengandung uraian singkat maksud tesis, penjelasan-penjelasan 

dan ucapan terimakasih. Ditutup dengan: Semarang, tanggal, bulan, tahun; 

dan tandatangan penulis. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.1. 

 

2.1.8. Daftar Isi 

Daftar isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang isi tesis dan sebagai petunjuk bagi pembaca yang ingin 

langsung melihat suatu bab atau anak subjudul. Di dalam daftar isi tertera 

urutan judul, subjudul, dan anak subjudul disertai dengan nomor 

halamannya. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.2. 
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2.1.9. Daftar Tabel 

Jika dalam tesis banyak terdapat tabel, perlu dibuat daftar tabel yang 

memuat urutan nomor dan judul tabel disertai nomor halamannya. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.3. 

 

2.1.10. Daftar Gambar 

Jika dalam tesis banyak terdapat gambar, perlu dibuat daftar gambar 

yang memuat urutan nomor dan judul gambar disertai nomor halamannya. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.4. 

 

2.1.11. Daftar Lampiran 

Jika dalam tesis banyak terdapat lampiran, perlu dibuat daftar 

lampiran yang memuat urutan nomor dan judul lampiran disertai nomor 

halamannya. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.5. 

 

2.1.12. Arti Lambang dan Singkatan 

Arti lambang dan singkatan berupa daftar lambang dan singkatan yang 

dipergunakan dalam tesis disertai dengan arti dan satuannya. Lambang dan 

satuan sebaiknya mengikuti lambang dan singkatan yang lajim 

dipergunakan. Sistem satuan yang digunakan adalah SI. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.6. 

 

2.1.13. Intisari dan Abstract 

Intisari ditulis dalam bahasa Indonesia sedangkan Abstract ditulis 

dalam bahasa Inggris. Isinya merupakan uraian singkat tetapi lengkap 

mengenai tujuan penelitian, metode dan hasil penelitian. Tujuan penelitian 

disarikan dari tujuan penelitian pada pendahuluan, metode penelitian 

disarikan dari proses penelitian, dan hasil penelitian ditarik dari kesimpulan. 

Intisari atau abstract terdiri atas satu alinea dan panjangnya tidak lebih dari 

1 (satu) halaman, dalam halaman terpisah. 

Contoh halaman tersebut disajikan pada lampiran B.7 dan B.8. 

 

2.2. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan pada tesis berisi : 

2.2.1. Latar Belakang 

Pada bagian ini berisi penjelasan mengenai berbagai latar belakang 

yang mendasari penelitian ini. Dalam latar belakang permasalahan dapat 

dimasukkan beberapa uraian singkat penelitian terdahulu yang secara umum 

dapat memperkuat alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Apabila 

diperlukan, pada bagian ini dimungkinkan memuat hipotesis/dugaan secara 

umum. 
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2.2.2. Perumusan Masalah 

Berisi perumusan masalah yang memuat penjelasan mengenai alasan-

alasan mengapa masalah yang dikemukakan dipandang menarik, penting 

dan perlu diteliti. Pada perumusan masalah ini dapat dijelaskan secara 

singkat masalah yang dihadapi serta beberapa solusi yang telah dilakukan 

sebelaumnya. Dari berbagai masalah dan beberapa solusi yang telah 

dihadapi, maka dapat dibuat solusi pemecahan masalah menurut teori yang 

akan diungkapkan pada tesis ini dengan membandingkan dengan berbagai 

solusi yang sudah pernah dilakukan, sehingga bisa dijelaskan kelebihan dan 

kekurangan dari solusi masalah yang akan diangkat pada penulisan tesis ini. 

 

2.2.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berisikan penjelasan secara spesifik tentang hal-hal 

yang ingin dicapai melalui penelitian yang dilakukan. 

 

2.2.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian guna memberi penjelasan 

kemanfaatan bagi pengembangan penelitian atau aplikasinya. 

 

2.2.5. Orisinalitas Penelitian 

Berisi ringkasan penelitian terdahulu yang dikemas dalam bentuk 

table, yang menunjukkan judul dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

masih berhubungan dengan materi tesis yang sedang dituliskan, sehingga 

para pembaca bisa melihat ringkasan sejarah penelitian terdahulu sekaligus 

menghindarkan dari kasus plagiarism karya ilmiah. 

 

2.3. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian tinjauan pustaka ini memuat teori yang mendasari penelitian 

mahasiswa secara terperinci dari berbagai aspek penelitian dan kalau dimungkinkan 

memuat hipotesis yang lebih terfokus/spesifik yang berisi pernyataan yang 

disimpulkan dari tinjauan pustaka dan merupakan jawaban terukur berdasarkan 

pemahaman ilmu pengetahuan terhadap masalah yang dihadapi, dan dapat 

dibuktikan kebenarannya. Pada bab ini juga dijelaskan juga metode penelitian yang 

memuat uraian tentang peralatan bahan dan alat penelitian, jalannya penelitian, 

variabel dan data yang akan dikumpulkan dan analisis hasil serta dapat 

menguraikan tentang studi wilayah yang dijadikan tempat objek penelitian. Pada 

bab ini dibahas pula hasil-hasil penelitian yang mempunyai nilai kebaharuan 

sehingga pembahasan masalah penelitian ini dapat diangkat menjadi suatu karya 

ilmiah yang akan dimasukkan pada jurnal ilmiah nasional terakreditasi atau 

prosiding internasional yang terindeks scopus atau jurnal internasional. 
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2.4. Metodologi Penelitian 

Pada bab Metodologi Penelitian ini dibahas tentang berbagai masalah yang 

menyangkut aspek metodologi penelitian yang meliputi: 

2.4.1. Lokasi Penelitian dan Jadwal Penelitian 

Berisi lokasi tempat akan dilakukannya penelitian serta berapa lama 

penelitian tersebut telah dilaksanakan sehingga memperoleh hasil penelitian 

yang diharapkan. 

 

2.4.2. Jenis Penelitian 

Pada bagian ini membahas tentang jenis penelitian yang telah 

dilakukan, baik itu bersifat penelitian lapangan atau bersifat penelitian 

tentang studi literatur seperti misalnya tentang kebijakan energi pemerintah. 

Jenis penelitian juga menerangkan mengenai konsentrasi Bidang Energi 

yang diteliti yaitu bidang Energi baru dan Terbarukan atau Perencanaan 

Energi 

 

2.4.3. Kerangka Pikir Penelitian 

Pada bagian ini membahas tentang diagram alir penelitian yang berisi 

alur-alur kerangka pikir penelitian yang dikerjakan dari awal sampai selesai 

penelitian serta terdapatnya kemungkinan-kemungkinan peluang 

keberhasilan penelitian pada tahap-tahap tertentu dari penelitian tersebut, 

dimana tahap-tahap tersebut telah berhasil dilewati dengan sukses untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan. Jika terdapat tahap-tahap 

tertentu yang gagal dilewati karena sesuatu alasan, maka dibawah diagram 

alir penelitian bisa dibahas masalah tersebut yang tidak mengganggu hasil 

penelitian akhir yang diperoleh. 

 

2.4.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada bagian ini membahas rencana ruang lingkup penelitian yang 

dikerjakan yang harus disesuaikan dengan kondisi yang dialalui seperti 

kondisi aspek ekonomi, jangkauan pengambilan data atau kondisi batas 

wilayah serta sumber daya yang dimiliki oleh wilayah tempat akan 

dilakukannya penelitian tersebut. 

 

2.4.5. Jenis dan Sumber Data 

Pada bagian ini membahas jenis dan sumber data yang diambil dalam 

penelitian, yang berasal dari data primer langsung diambil dari lokasi 

penelitian atau data sekunder yang diperoleh dari data yang sudah ada dan 

akan diolah kembali sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan dari hasil 

pengolahan data tersebut. 
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2.4.6. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini membahas tentang teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulannya bisa melakukan 

pencarian data di lapangan penelitian atau suatu wilayah tertentu, atau 

melalui teknik wawancara pada suatu narasumber atau mencari data- data di 

internet dsb. 

 

2.4.7. Teknik Analisa Data. 

Pada bagian ini membahas tentang teknik penganalisaan data yang 

sudah diperoleh dengan menggunakan berbagai teknik analisa data baik 

menggunakan teknik komputasi computer atau melalui metode statistik, 

atau menggunakan aplikasi software-software yang sesuai dengan bidang 

penelitian. 

 

2.5. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian Hasil dan Pembahasan diterangkan tentang hasil penelitian yang 

sudah diperoleh baik itu berupa data penelitian atau hasil pengolahan data 

penelitian yang sudah diproses dengan menggunakan berbagai software komputer 

atau menggunakan metode statistik dsb. Hasil penelitian itu kemudian dibahas 

secara ilmiah yang didasarkan pada berbagai teori- teori penelitian yang sudah ada 

atau bisa dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya. Jika dimungkinkan 

menghasilkan suatu teori baru yang mempunyai nilai kebaharuan, sehingga isi Tesis 

tersebut dapat dibuat suatu karya ilmiah untuk dimasukkan dalam jurnal ilmiah 

penelitian. 

 

2.6. Kesimpulan 

Kesimpulan memuat secara singkat dan jelas tentang hasil penelitian yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Apabila diperlukan, saran digunakan 

untuk menyampaikan masalah yang dimungkinkan untuk penelitian lebih lanjut. 

Apabila misalnya terdapat dua tujuan penelitian yang diinginkan maka 

kesimpulannya juga terdapat dua kesimpulan, dst. 

 

2.7. Bagian Akhir 

2.7.1. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang diacu dalam penelitian, 

disusun ke bawah menurut abjad nama penulis pertama. Urut-urutan 

penulisannya adalah: 

a. Buku: nama (utama atau keluarga) penulis, singkatan nama depan 

penulis, tahun terbit, judul buku, edisi/cetakan, nama penerbit, kota 

tempat terbit. 

b. Majalah: nama (utama atau keluarga) penulis, singkatan nama depan 

penulis, tahun terbit, judul tulisan, nama majalah (dengan dengan 

singkatan resmi, jika ada), volume atau jilid, nomor halaman yang diacu. 
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Contoh dapat dilihat pada Lampiran 3. 

c. Apabila sumber pustaka diambil dari Internet, maka urut-urutan 

penulisan adalah: nama (utama atau keluarga) penulis, singkatan nama 

depan penulis, tahun terbit, judul tulisan, alamat web site (ditulis lengkap 

beserta folder, tanggal dan jam saat mengakses). 

 

2.7.2. Lampiran 

Lampiran (jika ada) dapat dipakai untuk menjelaskan data atau 

keterangan lain yang karena sifatnya terlalu terperinci atau terlalu panjang 

untuk di muat di bagian utama sehingga dimasukkan ke dalam lampiran. 

Jika banyaknya lampiran lebih dari satu dapat dituliskan dalam bentuk 

lampiran A, Lampiran B, Lampiran C dst., dengan tiap judul lampiran pada 

halaman yang baru. 
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BAB III  

KETENTUAN PENULISAN 

 

Bagian ini memuat pedoman yang berkaitan dengan tatacara penulisan usulan 

penelitian tesis di Program Studi Magister Energi pascasarjana UNDIP. Hal-hal yang 

dibicarakan pada bab ini meliputi: ketentuan umum tentang bahan dan bahasa yang 

digunakan, teknis pengetikan, cara penomoran, sitasi pustaka, penyajian tabel dan 

gambar, penulisan daftar pustaka, catatan bawah dan kutipan. 

 

3.1. Ketentuan Umum Penulisan Usulan Penelitian / Tesis 

1. Usulan penelitian / tesis harus dicetak (tidak boleh bolak-balik) pada kertas 

HVS 80 g/m2, berukuran kuarto (21 cm x 28 cm), dan dijilid rapi dengan 

menggunakan sampul laminasi soft cover berwarna coklat muda. contoh 

terlampir. 

2. Naskah lengkap usulan penelitian / tesis disusun dalam bahasa Indonesia yang 

baku, sesuai dengan ketentuan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

3. Semua kalimat ditulis menggunakan tata bahasa baku. Penggunaan kata ganti 

orang dihindari (digunakan kalimat pasif) dan sedapat mungkin menggunakan 

istilah Indonesia. Apabila karena sesuatu hal, terpaksa harus menggunakan 

istilah asing atau istilah daerah, istilah tersebut harus ditulis miring atau 

digaris-bawahi secara konsisten. 

4. Dalam penulisan usulan penelitian/tesis, sebaiknya digunakan kalimat/alinea 

penyambung antara definisi/teorema yang satu dengan definisi/teorema yang 

lain, sehingga alur isi usulan penelitian / tesis menjadi jelas. Hindari penulisan 

yang hanya mendaftar definisi, teorema dan lain-lainnya. 

 

3.2. Ketentuan Tata Tulis yang Perlu Diperhatikan dalam Penulisan Usulan 

Penelitian / Tesis: 

1. Kata hubung, misalnya “maka”, “sehingga”, “sedangkan” tidak boleh 

digunakan sebagai awal suatu kalimat. 

2. Penerjemahan kata “where”, “when”, dan “of” dalam bahasa Inggris tidak 

selalu menjadi kata “di mana”, “ketika”, dan “dari” dalam bahasa Indonesia, 

tetapi harus diterjemahkan/ diartikan dengan tepat, sesuai dengan bahasa 

Indonesia baku. 

3. Perlu diperhatikan bahwa penulisan “ke” dan “di” sebagai awalan, harus 

dibedakan dengan penulisan “ke” dan “di” sebagai kata depan. 

4. Pemenggalan kata harus dilakukan secara cermat, sesuai dengan kaidah 

penulisan Bahasa Indonesia yang benar. 

5. Bilangan yang mengawali suatu kalimat harus dieja, misalnya : Sepuluh ekor 

tikus. 

6. Simbol atau rumus tidak boleh berada di awal kalimat. 

7. Tanda baca dan penulisan anak kalimat mengikuti EYD. 
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3.3. Pengetikan Naskah 

Pengetikan dilakukan dengan komputer. Di bawah ini dijelaskan tentang 

aturan-aturan penulisan untuk: jenis huruf, jarak baris, batas tepi, pengisian 

ruangan, alinea baru, bilangan dan satuan, judul bab dan sub bab, rincian ke bawah, 

dan letak simetris. 

3.3.1. Jenis huruf 

a. Naskah laporan diketik dengan komputer menggunakan jenis huruf 

Times New Roman ukuran 12pt, dan untuk seluruh naskah harus dipakai 

jenis yang sama kecuali keterangan/judul tabel dan gambar digunakan 

ukuran 11pt. 

b. Huruf miring dipakai untuk pernyataan dalam definisi, teorema, akibat 

dan lain-lain. Contoh penyajian definisi/teorema diberikan pada 

Lampiran D.1. 

c. Huruf khusus lain (seperti huruf tebal atau huruf miring, bergaris bawah) 

dapat dipakai untuk tujuan tertentu, misalnya untuk menandai istilah 

dalam bahasa asing. 

d. Simbol – simbol yang tidak dapat diketik, harus ditulis dengan rapi 

memakai tinta  hitam. 

 

3.3.2. Jarak baris 

Jarak antara dua baris diketik dengan jarak 1.5 spasi, kecuali untuk 

daftar isi, intisari, kutipan langsung, judul tabel, judul gambar, dan daftar 

pustaka diketik dengan jarak 1 spasi. Rumus diketik dengan jarak spasi 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.3.3. Batas tepi 

Ditinjau dari tepi kertas, margin pengetikan diatur sebagai berikut : 

a. Tepi atas dan tepi kiri: 4 cm 

b. Tepi bawah dan tepi kanan: 3 cm 

 

3.3.4. Pengisian ruangan 

Ruangan yang terdapat pada halaman naskah sedapat mungkin diisi 

penuh. Pengetikan dimulai dari batas tepi kiri kecuali alinea baru, 

persamaan, daftar, gambar, judul, atau hal-hal yang khusus. 

 

3.3.5. Alinea baru 

Alinea baru dimulai pada ketikan ke-6 dari batas tepi kiri ketikan. 

 

3.3.6. Bilangan dan satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat. 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya tanpa titik di 

belakangnya, misal 10 kg, 70 cm. 
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3.3.7. Judul Bab, Sub Bab, dan Sub Sub Bab 

a. Judul Bab ditulis seluruhnya dengan huruf besar, diketik tebal dengan 

ukuran 12 pt, dan diatur supaya simetris, dengan jarak 4 cm dari tepi 

atas tanpa diakhiri dengan  titik. 

b. Judul Sub Bab dicetak tebal tanpa diakhiri dengan titik. Semua kata diawali 

dengan huruf besar, kecuali kata penghubung dan kata depan. Kalimat pertama 

sesudah judul sub bab dimulai dengan alinea baru. Judul sub bab bila lebih dari 

satu baris maka ditulis satu spasi. 

c. Judul Anak Sub Bab diketik mulai dari batas tepi kiri dan dicetak tebal, 

hanya kata pertama diawali huruf besar, tanpa diakhiri dengan titik. 

Kalimat pertama sesudah judul sub sub bab dimulai dengan alinea baru. 

d. Judul Sub anak sub bab, ditulis mulai dari ketikan yang ke-6 diikuti 

dengan titik dan semuanya diketik dengan huruf miring atau diberi garis 

bawah. Kalimat pertama yang menyusul kemudian, diketik terus ke 

belakangnya (arah ke kanan) dalam satu baris dengan subanak subjudul 

(subanak subbab). Subanak subjudul (subanak subbab) dapat juga ditulis 

langsung berupa kalimat (sebagai bagian dari kalimat), tetapi yang 

berfungsi sebagai subanak subjudul (subanak subbab) ditempatkan di 

awal kalimat dan diketik dengan huruf miring atau diberi garis bawah. 

Penomoran subanak subjudul (subanak subbab) menggunakan huruf 

Latin kecil (a, b, c, dan seterusnya). 

 

3.3.8. Rincian ke bawah 

Jika penulisan naskah ada rincian yang harus disusun ke bawah, dapat 

digunakan urutan dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat rincian. 

 

3.3.9. Letak simetris 

Gambar, tabel dan judul gambar/tabel diletakkan simetris terhadap 

tepi kiri dan kanan pengetikan. 

 

3.4. Penomoran 

Bagian ini menjelaskan tata cara penomoran halaman, penomoran bab dan 

sub bab, penomoran tabel dan gambar, penomoran definisi dan teorema, dan 

penomoran persamaan matematika dan reaksi kimia. 

3.4.1. Penomoran halaman 

a. Bagian awal usulan penelitian / tesis, diberi nomor halaman dengan 

angka Romawi kecil ditempatkan pada bagian bawah tengah secara 

simetris. 

b. Bagian pendahuluan, bagian batang tubuh, bagian hasil dan pembahasan, 

bagian kesimpulan dan bagian akhir untuk usulan penelitian / tesis diberi 

nomor dengan memakai angka Arab. Untuk halaman yang memuat judul 

bab maka nomor halaman diletakkan pada bagian bawah secara simetris, 

sedangkan untuk halaman-halaman berikutnya pada bagian kanan atas. 
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3.4.2. Penomoran Bab, Sub Bab, dan Anak Sub Bab 

a. Nomor Bab ditulis dengan huruf Romawi Besar. 

b. Nomor Sub Bab ditulis dengan angka Arab sesuai dengan nomor Bab 

diikuti dengan nomor urut Sub Bab. 

c. Nomor Anak Sub Bab ditulis dengan angka Arab sesuai dengan 

nomor Sub Bab diikuti dengan nomor urut Anak Sub Bab. 

d. Sub anak sub bab, judul diketik tanpa nomor. 

 

3.4.3. Penomoran tabel dan gambar 

Tabel atau gambar diberi nomor urut dengan angka Arab sesuai 

dengan nomor bab diikuti dengan nomor urut tabel atau gambar. Judul tabel 

diletakkan di atas tabel, sedangkan judul gambar diletakkan di bagian 

bawah gambar. 

 

3.4.4. Penomoran Persamaan Matematika atau Reaksi Kimia 

Nomor persamaan matematika atau reaksi kimia ditulis dengan angka 

Arab sesuai dengan nomor bab diikuti dengan urutan persamaan matematika 

atau reaksi kimia. Nomor diketik dalam tanda kurung (…) dan ditempatkan 

di ujung batas tepi kanan. Sedangkan persamaan matematika dituliskan 

ditengah-tengah antara batas kiri dan kanan. Jika jumlah persamaan cukup 

banyak maka dapat digunakan penomoran sesuai dengan sub bab diikuti 

dengan urutan persamaan. 

Contoh : 

 ............persamaan...... (3.1) 

Untuk nomor persamaan matematik atau reaksi kimia yang yang 

terdapat pada lampiran, maka penomorannya disesuaikan dengan nomor 

lampiran. Misalkan untuk persamaan yang terdapat pada lampiran B 

dituliskan sebagai 

Contoh : 

 ............persamaan...... (B.10) 

 

3.5. Sitasi Pustaka 

Pengacuan sitasi pustaka dilakukan dengan sistem Harvard. Untuk 

pencantuman pustaka yang melibatkan nama penulis berjumlah lebih dari dua 

digunakan nama belakang penulis pertama diikuti dengan dkk. atau et al. (pilih salah 

satu secara konsisten). Jika artikel ditulis oleh dua orang, nama belakang kedua 

penulis harus dicantumkan. 

Contoh : 

a. Penulis tunggal : 

Wardaya (2015) menyatakan …… Menurut Wardaya (2015) ….. 

Himpunan A subset Rn  kompak jika dan hanya jika ……… (Lang, 2007). 
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b. Penulis dua orang : 

Wardaya dan Windarta (2001) menyatakan bahwa …… 

Jika titik ekuilibrium sistem non linear hiperbolik, maka ..........(Wardaya dan Windarta, 

1995). 

c. Penulis lebih dari dua orang atau lebih hanya ditulis nama penulis pertama saja : 

Nagle et al. (2004) menyatakan bahwa .... 

Nagle dkk. (2004) menyatakan bahwa .... 

d. Jika sitasi terpaksa dilakukan tidak dari sumber asli: 

Dalam Hirsch dan Smale (1999), Liapunov menyatakan bahwa, jika terdapat fungsi 

Liapunov yang terdefinisi pada persekitaran suatu titik ekuilibrium, maka ........... 

 

3.6. Penyajian Tabel dan Gambar 

Perlu diperhatikan bahwa penyajian tabel dan gambar harus memuat semua 

informasi yang diperlukan secara lengkap dan jelas, sehingga pembaca tidak perlu 

mencari informasi itu dari uraian naskah. Apabila pada uraian teks dipandang perlu 

merujuk tabel/gambar tertentu cukup mencantumkan nomor tabel/gambar. 

3.6.1. Penyajian tabel 

Judul tabel ditulis secara singkat tetapi jelas, dan ditempatkan di atas 

tabel, tanpa diakhiri dengan titik dan ditulis dengan tebal. Huruf pertama 

pada kata pertama judul ditulis kapital, kata selanjutnya dengan huruf kecil. 

Apabila judul tabel lebih dari satu baris maka harus ditulis satu spasi. 

Pada prinsipnya tabel tidak boleh dipenggal. Apabila tabel berukuran 

cukup besar maka, jika diperlukan, ukuran huruf dapat diperkecil tetapi 

harus tetap mudah terbaca. Apabila tabel terpaksa dipenggal, maka pada 

halaman lanjutan tabel dicantumkan nomor tabel dan ditulis kata (lanjutan) 

tanpa judul. Apabila tabel harus dibuat dalam bentuk horisontal (landscape), 

maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri. Tabel yang lebih 

dari 2 halaman atau yang harus dilipat, ditempatkan pada lampiran. 

Jika tabel dikutip dari referensi maka sitasi dituliskan pada bagian 

terakhir judul. Perkecualian untuk tabel yang memodifikasi beberapa data 

yang berasal dari berbagai sumber, maka sitasi ditunjukkan dengan simbol 

pada data dan di bagian bawah tabel dituliskan referensi yang dimaksudkan. 

Contoh tabel disajikan pada lampiran C.1. 

 

3.6.2. Penyajian gambar 

Gambar dalam tesis meliputi: bagan alir, grafik, peta, foto, dan 

diagram kerja. Penyajian gambar dalam penyusunan naskah tesis mengikuti 

ketentuan berikut. 

Judul gambar diletakkan di bawah gambar, tanpa diakhiri dengan titik 

dan ditulis dengan huruf tebal. Huruf pertama pada kata pertama judul 

ditulis kapital, kata selanjutnya dengan huruf kecil. Apabila judul gambar 

lebih dari satu baris maka harus ditulis satu spasi. Keterangan gambar 

dituliskan pada tempat-tempat yang kosong di dalam gambar dan jangan 
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pada halaman lain. Bila gambar disajikan melebar sepanjang tinggi kertas, 

maka bagian atas gambar diletakkan di sebelah kiri. 

Untuk gambar yang terdiri dari beberapa bagian harus digunakan 

keterangan urutan menggunakan (a), (b), dan seterusnya, dengan keterangan 

yang tercakup pada bagian judul gambar. Seluruh gambar harus diatur pada 

satu halaman yang sama. Untuk gambar berwarna hendaknya dapat dicetak 

warna atau diatur dengan pewarnaan yang kontras. 

Jika gambar dikutip dari referensi maka sitasi dituliskan pada bagian 

terakhir judul gambar. Untuk gambar yang dikutip dari internet, hendaknya 

diperhatikan resolusi dan ketajaman gambar. 

Untuk gambar yang berasal dari hasil scanning harap diperhatikan 

tingkat resolusi dan ketajaman gambar. Jika diperlukan, hasil scan dapat 

dilengkapi dengan teks tertentu. Contoh gambar disajikan pada lampiran 

C.2. 

 
3.7. Penulisan Daftar Pustaka 

Perlu diperhatikan bahwa pustaka yang dicantumkan dalam daftar pustaka 

adalah pustaka yang benar-benar diacu di dalam tesis, dengan susunan sebagai 

berikut. 

3.7.1. Daftar pustaka 

Daftar pustaka disusun menurut urutan abjad nama belakang penulis 

pertama. Daftar pustaka ditulis dalam spasi tunggal. Antara satu pustaka dan 

pustaka berikutnya diberi jarak satu setengah spasi. Baris pertama rata kiri 

dan baris berikutnya menjorok ke dalam. Contoh halaman Daftar Pustaka 

tercantum di Lampiran C.3. 

 

3.7.2. Penulisan pustaka 

a. Pustaka dalam bentuk Buku dan Buku Terjemahan : 

 Buku : 

Penulis, tahun, judul buku (harus ditulis miring) volume (jika ada), edisi (jika 

ada), nama penerbit dan kota penerbit . 

 Buku Terjemahan : 

Penulis asli, tahun buku terjemahan, judul buku terjemahan (harus ditulis 

miring), volume (jika ada), edisi (jika ada), (diterjemahkan oleh : nama 

penerjemah), nama penerbit terjemahan dan kota penerbit terjemahan. 

 Artikel dalam Buku : 

Penulis artikel, tahun, judul artikel (harus ditulis miring), nama editor, judul 

buku (harus ditulis miring), volume (jika ada), edisi (jika ada), nama penerbit 

dan kota penerbit. 

b. Pustaka dalam bentuk artikel dalam majalah ilmiah : 

Penulis, tahun, judul artikel, nama majalah (harus ditulis miring sebagai 

singkatan resminya), nomor, volume dan halaman. 
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c. Pustaka dalam bentuk artikel dalam seminar ilmiah : 

 Artikel dalam prosiding seminar: 

Penulis, tahun, judul artikel, Judul prosiding Seminar (harus ditulis miring), 

kota seminar. 

 Artikel lepas tidak dimuat dalam prosiding seminar: 

Penulis, tahun, judul artikel, Judul prosiding Seminar (harus ditulis miring), 

kota seminar, dan tanggal seminar. 

d. Pustaka dalam bentuk tesis/disertasi : 

Penulis, tahun, judul tesis, Tesis/Disertasi (harus ditulis miring), nama fakultas/ 

program pasca sarjana, universitas, dan kota. 

e. Pustaka dalam bentuk Laporan penelitian : 

Peneliti, tahun, judul laporan penelitian, nama laporan penelitian (harus ditulis 

miring), nama proyek penelitian, nama institusi, dan kota. 

f. Pustaka dalam bentuk artikel dalam surat kabar : 

Penulis, tahun, judul artikel, nama surat kabar (harus ditulis miring), nama surat 

kabar, tanggal terbit dan halaman. 

g. Pustaka dalam bentuk Dokumen paten : 

Penemu, tahun, judul paten (harus ditulis miring), paten negara, Nomor. 

h. Pustaka dalam bentuk artikel dalam internet (tidak diperkenankan melakukan 

sitasi artikel dari internet yang tidak ada nama penulisnya) : 

 Artikel majalah ilmiah versi cetakan : 

Penulis, tahun, judul artikel, nama majalah (harus ditulis miring sebagai 

singkatan resminya), nomor, volume dan halaman. 

 Artikel majalah ilmiah versi online 

Penulis, tahun, judul artikel, nama majalah ((harus ditulis miring sebagai 

singkatan resminya), nomor, volume, halaman dan alamat website. 

 Artikel umum 

Penulis, tahun, judul artikel, alamat website (harus ditulis miring), diakses 

tanggal ……... 

CATATAN : 

a. Nama penulis lebih dari satu kata 

Jika nama penulis terdiri atas 2 nama atau lebih, cara penulisannya 

menggunakan nama keluarga atau nama utama diikuti dengan koma dan 

singkatan nama-nama lainnya masing-masing diikuti titik. 

Contoh : Soeparna Darmawijaya ditulis : Darmawijaya, S. 

Shepley L. Ross ditulis : Ross, S. L. 

b. Nama yang diikuti dengan singkatan 

Nama utama atau nama keluarga yang diikuti dengan singkatan, ditulis sebagai 

nama yang menyatu.  

Contoh : Mawardi A.I. ditulis : Mawardi, A.I. 

William D. Ross Jr., ditulis Ross Jr., W.D. 

c. Nama dengan garis penghubung 

Nama yang lebih dari dua kata tetapi merupakan kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dirangkai dengan garis penghubung. 
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Contoh : Ronnie McDouglas ditulis: McDouglas 

R. Hassan El-Bayanu ditulis: El-Bayanu, H. 

Edwin van de Saar ditulis: van de Saar, E. 

d. Penulisan gelar kesarjanaan 

Gelar kesarjanaan dan gelar lainnya tidak boleh dicantumkan dalam penulisan 

nama, kecuali dalam ucapan terima kasih atau prakata. 

e. Gunakan istilah “anonim” untuk referensi tanpa nama penulis 

f. Dalam daftar pustaka, semua nama penulis harus dicantumkan tidak boleh 

menggunakan dkk. atau et al. 

 

3.8. Catatan Bawah, Istilah Baru, Kutipan dan Persamaan Matematik 

Catatan bawah (kalau tidak perlu sekali) sebaiknya dihindari. Jika terpaksa 

membuat catatan bawah maka harus ditulis dengan jarak satu spasi. Istilah baru 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia dapat digunakan asal konsisten. 

Pada penggunaan yang pertama kali perlu diberikan padanannya dalam bahasa 

asing (dalam kurung). Kalau banyak sekali menggunakan istilah baru, sebaiknya 

dibuatkan daftar istilah di belakang. Kutipan ditulis dalam bahasa aslinya dan 

ditulis menjorok ke dalam. Kutipan bahasa asing dituliskan dengan huruf miring. 

Kalau panjang kutipan lebih dari tiga baris maka diketik satu spasi, dan kalau 

kurang dari tiga baris diketik dua spasi. Persamaan matematik ditulis miring, 

besaran skalar ditulis miring, besaran vektor ditulis tegak dan ditebalkan (bold). 

Contoh K=
3

2
kT, F  ma dan seterusnya. 
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Lampiran B.4. Contoh Daftar Gambar 

 
 



 33 

Lampiran B.5. Contoh Daftar Lampiran 
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